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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan OJT 

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu institusi 

pendidikan dibawah Badan Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Perhubungan (BPSDMP) yang telah disetujui oleh Direktorat Jendral 

Perhubungan Udara bertujuan menyiapkan taruna menjadi individu yang memiliki 

kemampuan profesional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memiliki karakter yang kuat dan beretika 

khususnya dalam bidang penerbangan. 

Sebagai organisai yang bergerak dalam bidang pendidikan, pelatihan 

vokasional khususnya Teknik Pesawat Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya 

untuk memiliki pengetahuan dasar dalam memahami teori dalam mata kuliah juga 

diperlukan praktik yang dapat diperoleh melalui kegiatan On the Job Training 

(OJT) atau praktek kerja lapangan yang merupakan salah satu progam kurikulum 

pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya, dengan harapan agar para taruna 

mampu mengaplikasikan kemampuannya di dunia kerja nanti, sehingga teori yang 

diperoleh selama menempuh pendidikan dikampus dengan praktek sebenarnya 

yang ada dilapangan dapat terwujud. Kegiatan OJT ini dapat mendorong taruna 

untuk menjadi individu yang kompeten dari berbagai pengalaman baik pekerjaan 

maupun bermasyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan On the Job Training merupakan kewajiban bagi 

peserta OJT Program Studi Teknik Pesawat Udara, sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Kepala Badan Pengembangan SDM Perhubungan Nomor 

PK.09/BPSDMP-2016 tentang Kurikulum Program Pendidikan Dan Pelatihan 

Pembentukan di Bidang Penerbangan. Secara, tujuan diadakannya OJT untuk 

persyaratan menyelesaikan studi Program Diploma 3 Teknik Pesawat Udara 

dalam pemenuhan jam praktik lapangan dilakukan di Base Maintenance Hangar 

A Batam Aero Technic. Untuk memenuhi jam praktik lapangan dan 

merealisasikan peraturan dari Kementrian Perhubungan, maka dilaksanakan OJT 

yang berlokasi di Batam Aero Technic, Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, 



 

 

Batu Besar Nongsa Batam Kepulauan Riau. Setelah pelaksanaan OJT, sebagai 

bentuk pertanggung jawaban dan bukti keikutsertaan dalam kegiatan tersebut telah 

dilaksanakannya OJT maka, perlu disusun Laporan OJT sesuai dengan pedoman 

penulisan berkaitan dengan program keahlian masing-masing. Laporan OJT 

disusun murni berdasarkan pengalaman kerja selama masa OJT. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksaan OJT 

Adapun maksud dan tujuan dari kegiatan On the Job Training di Hangar A 

BATAM AERO TECHNIC terutama di divisi base maintenance yaitu: 

1. Meningkatkan pengetahuan dasar yang diperoleh di pendidikan Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

2. Meningkatkan motivasi belajar untuk menyongsong tentang dunia kerja. 

3. Menerapkan disiplin ilmu yang sudah diterima dipendidikan Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

4. Melaksanakan pembelajaran yang tertuang pada kurikulum pendidikan 

Diploma 3 Teknik Pesawat Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

5. Mendapatkan gambaran nyata tentang keadaan situasi & kondisi perawatan 

pesawat udara. 

6. Menerapkan pengetahuan tentang perawatan pesawat udara dengan 

pengawasan mechanic dan engineer perusahaan perawatan pesawat udara. 

7. Mengamati pola kerja perawatan pesawat udara dan standard operasional dan 

prosedure. 

8. Menerapkan dan melaksanaan pekerjaan sesuai dengan Task Card yang 

ada dan bekerja dengan panduan Maintenance Manual 



 

 

1.3 Dasar Pelaksanaan OJT 

Dasar pelaksanaan On the Job Training (OJT) Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah sebagai berikut:  

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1. Tambahan Lembaran Negara Republik 

Nomor 4956). 

3. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158 Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5336).  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 16. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5500).  

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 86 Tahun 2014 Tahun 2014 

tanggal 16 Desember 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 3  

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 88 Tahun 2015 tanggal 06 Mei 

2015 tentang Statuta Politeknik Penerbangan Surabaya 
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BAB II  

PROFIL LOKASI 

 

2.1 Sejarah Singkat 

Didirikan pada tanggal 19 Oktober 1999 dan beroperasi pada tanggal 30 Juni  

2000. Maskapai Lion Air beroperasi pertama kalinya dengan menggunakan 

Boeing 737-200 yang disewa untuk membuka rute ke Pontianak. Maskapai 

penerbangan ini dikomando oleh Rusdi Kirana dan keluarganya.Sejarah 

berdirinya tidak terlepas dari perkembangan Lion Air yang sangat pesat, 

awalnya Lion Air divisi perawatan pesawat yang di sebut Lion Technic, di mana 

tugasnya meliputi perawatan pesawat di Line Maintenance (perawatan kecil) 

meliputi preflight check, transit check, daily check sampai ‘A’ check dan heavy 

Maintenance (perawatan besar) yang meliputi ‘C’ check dan seterusnya yang di 

kerjakan di hangar. 

PT. Lion Teknik adalah perusahaan yang melayani perawatan perbaikan 

pesawat terbang termasuk engine dan komponen pesawat terbang. PT. Lion 

Teknik didirikan pada tahun 2002 dan telah disahkan oleh otoritas kementrian 

perhubungan udara indonesia pada tahun 2005 no.145/58600 dan kementerian 

udara thailand pada tahun 2013. Pada tanggal 13 september 2013 Lion Teknik 

berubah nama menjadi BATAM AERO TECHNIC. Secara operasional perusahaan 

BATAM AERO TECHNIC berada dibawah naungan PT. Lion Group. Dengan 

demikian BATAM AERO TECHNIC mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan dukungan dalam melaksanakan operasi jasa penerbangan dan juga 

tetap mendukung operasi penerbangan Lion Group. Perusahaan Lion Group terdiri 

dari Lion Air, Wings Air, Lion Biz Jet, Malindo Air, Batik Air, dan Thai Lion. 
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2.2 Data Umum 

 

2.2.1 Logo Perusahaan 

 

 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan 

2.2.2 Profil Perusahaan 

BATAM AERO TECHNIC merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Swasta (BUMS) yang bergerak dibidang jasa transportasi udara. Maskapai 

penerbangan Lion Air meresmikan hanggar pertama bagi anak perusahaannya, 

BATAM AERO TECHNIC di Batam. Anak perusahaan Lion Air ini bergerak 

dalam bidang Schedule dan Unschedule Maintenance dan Repair 

Kode organisasi : 145D-914 

Nama perusahaan : BATAM AERO TECHNIC  

Doing business : BATAM AERO TECHNIC 

Alamat perusahaan  : Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, Batu Besar 

Nongsa Batam Kepulauan Riau 

Nomor telepon             : +627788073188 

Fax   : +627788073188 

Alamat email  : - 

Status operasi  : VALID 

 

2.2.3 Visi, Misi, dan Value Perusahaan 

Adapun visi perusahaan adalah To be A “World Class MRO” providing 

service with Highest standard of Quality and Safety. 
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Misi perusahaan adalah Maintaining airworthiness of our products, with 

excellent quality and placing Safety as first Priority, we are committed to provide 

the Best Service to our Customer. 

2.2.4 Lingkup dan Bidang Usaha 

BATAM AERO TECHNIC merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

usaha perawatan pesawat termasuk engine dan komponen pesawat terbang. 

Dengan sertifikasi DGCA dan FAA, BATAM AERO TECHNIC memiliki 

kapabilitas untuk merawat pesawat jenis ATR 72, Boeing 737 Series, Airbus dan 

beberapa pesawat kecil. 

2.2.5 Fasilitas 

Merujuk pada regulasi dari CASR 145 yaitu Aproved Maintenance 

Organization pada subpart C Housing and facilities requirtment BATAM AERO 

TECHNIC mempunyai fasilitas yang sesuai dengan prosedur dan layak untuk 

digunakan. Adapun fasilitas yang dapat penunjang kegiatan perawatan pesawat 

terbang yang terdapat di Hanggar BATAM AERO TECHNIC, seperti berikut: 

1. Hangar 

BATAM AERO TECHNIC memiliki 2 tempat untuk perawatan pesawat terbang 

yang terletak di Lanud AL Juanda Airport –Surabaya dan Hang Nadim Airport – 

Batam. BATAM AERO TECHNIC di Surabaya berdiri diatas lahan 97805.5 

m2 dan untuk di Batam berdiri diatas lahan 120.000 m2 fasilitasnya 

termasuk Hanggar, shop, apron, management building dan gudang. Batam Aero 

Technic di Batam memiliki 3 hanggar perawatan pesawat terbang, yaitu Hanggar 

A1, A2, B1, B2, C yang dikhususkan untuk painting dan cleaning dan hanggar D. 

2. Workshop 

Workshop merupakan tempat perbaikan komponen yang dilepas dari pesawat. 

Workshop untuk perbaikan airframe berada di hanggar tahap 2. Workshop lainnya 

mempunyai kemampuan untuk memperbaiki dan merawat komponen seperti 

Landing Gear Build Up Workshop, Engine Build Up Workshop, Cabin 

Maintenance and Apperance Workshop, dan lainnya. 

3. Management building 

Management Building digunakan sebagai tempat kegiatan administrasi. 
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Ruangan perkantoran dilengkapi dengan ruang pertemuan, ruang kelas, ruangan 

ibadah, dan ruang staf 

2.2.6 Budaya Perusahaan 

Pada perusahaan ini hubungan antar karyawan selalu harmonis dan 

menciptakan iklim kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan 

koordinatif. Hubungan tersebut dapat terwujud karena berawal dari sikap yang 

saling menghormati pada profesi masing-masing tanpa memandang tinggi 

rendahnya status pekerjaan tersebut. 

Karyawan wajib mentaati tata tertib setiap masuk kerja, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengisi absensi (sidik jari/ kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang bekerja. 

2. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah kiri 

atau digantung dan terlihat jelas. 

3. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku. 

4. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja sesuai 

yang diberlakukan. 

5. Memberitahu atau meminta ijin kepada Atasan bila akan meninggalkan tempat 

bekerja selama jam kerja masih berlaku. 

6. Mentaati prosedur tata tertib yang berlaku di lingkungan perusahaan. 

7. Wajb menggunakan peralatan safety selama bekerja. 

8. Tidak melanggar tata tertib yang berlaku di perusahaan. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Seperti halnya suatu organisasi pada umumnya, maka BATAM AERO 

TECHNIC juga memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana 

masing-masing bagian memiliki kewajiban dalam mengelola dan mengerjakan 

kegiatan masing-masing untuk memperoleh suatu daya guna yang tinggi, 

semuanya itu tidak dapat terlepas dari sistem manajemen. Gambar 2.2 struktur 

organisasi yang ada di PT Batam Aero Technic. 
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Gambar 2. 2 Struktur Perusahaan
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BAB III  

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 Boeing 737 MAX 8 

737 MAX memanfaatkan solusi teknologi terkini pada mesin, sayap, dan 

kabinnya yang dirancang dengan cermat. Kabin MAX kami dibuat sesuai dengan 

konsep unik Boeing Sky Interior, yang sebelumnya diterapkan pada pesawat 

Boeing 787 Dreamliner. Fitur-fiturnya antara lain kabin kedap suara khusus, 

perabotan berbentuk ergonomis, pencahayaan ramah mata, serta kompartemen 

bagasi yang mudah dijangkau dan luas. Untuk membuat penerbangan Anda 

nyaman, kursi dirancang sejalan dengan tren terkini dan hasil penelitian terkini. 

Mereka sekarang bersandar pada sudut yang optimal. Sandaran kepala dapat 

disetel dengan empat cara berbeda. Semua kursi dilengkapi dengan kompartemen 

praktis dan soket USB yang memungkinkan Anda mengisi daya perangkat seluler 

Anda. Kabin MAX tidak hanya nyaman. Penekanan yang sama diberikan pada 

estetikanya. Pencahayaan LED dinamis meningkatkan keindahan interior. 

Intensitas cahaya dapat disesuaikan dengan kebutuhan atau waktu. 

B737 MAX, solusi konstruksi terbaru telah dipadukan dengan teknologi 

yang telah terbukti pada pesawat Dreamliner. Mesin baru lebih senyap dan 

efisien, memberikan jangkauan MAX lebih jauh dan dampak lingkungan lebih 

rendah. MAX memiliki aerodinamis yang lebih baik dibandingkan pendahulunya. 

Berkat winglet berbentuk v yang khas, sayap ultra canggih ini menghadapi lebih 

sedikit hambatan dan memiliki gaya angkat yang lebih besar. Inilah sebabnya 

MAX lebih hemat bahan bakar dan menghasilkan emisi karbon lebih rendah. 

Berikut adalah rincian mengenai Boeing 737 MAX 8:  

Statistik Boeing 737 MAX8  

•  Rentang sayap : 35.91 m  

•  Panjang : 39.52 m 

•  Tinggi : 12,42 m 

•  Diameter badan pesawat : 3,76 m 

•  Kecepatan jelajah : 839 km/j 
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•  Jangkauan maks. : 5.500 km  

•  Penumpang maks. : 186  

 

 
Gambar 3. 1 Pesawat Boeing 737 MAX 8 9M-LRR 

3.2 Heavy Maintenance Boeing 737 

Boeing 737 seperti semua pesawat mengalami heavy maintenance berkala. 

D check sebagai bagian dari proses akhir sewa. Sebagian besar maskapai 

penerbangan menyewakan daripada memiliki pesawat mereka sendiri. Maskapai 

besar akan sering memesan pesawat besar dengan pabrikan. 

Salah satu syarat untuk penyerahan pesawat ke perusahaan leasing adalah 

bahwa pesawat dikembalikan ke lessor dalam kondisi sebaik yang diberikan. 

Meskipun tidak praktis untuk memiliki pesawat berusia 7 tahun dalam kondisi 

baru, kompromi yang diterima adalah bahwa program perawatan berat 

diselesaikan sebelum handback. Dengan penggunaan tipikal yang tinggi dari 

maskapai berbiaya rendah, ini setara dengan pemeriksaan P48 yang memiliki 

interval pemeliharaan 24.000 flight hours (FH). Cek semacam itu dulunya dikenal 

sebagai cek "D". 

Macam-macam maintenance check periods yaitu: 

1. A check – setiap 500 FH. Now known as a P1 check 9 

2. B check – setiap 6 months. Often incorporated into A or C checks 

3. C check – setiap 4-6,000 FH / 2-3 years. Now P8, P10 or P12 checks 

4. D check – setiap 24-40,000 FH / 9-12 years. Typically, a P48 check
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3.3 Stall Management Yaw Damper (SMYD) 

Sistem Manajemen Kios Next Generation dan MAX mencakup dua komputer 

Stall Management Yaw Damper (SMYD). SMYD 1 menggunakan data dari Angle 

of Attack 1 dan mengirimkan output ke Captains DU dan stick shaker dan SMYD 

2 menggunakan data dari Angle of Attack 2 dan mengirimkan output ke F/Os DU 

dan stick shaker. SMYD juga mengambil data dari ADIRS, Flap Position 

Transmitter, FSEU, CDS, MCP, konfigurasi Anti-ice dan saklar udara/darat 

PSEU. 737 originals dan classics memiliki Stall Warning Computer (SWC) dan 

bukan SMYD. Fungsinya sangat mirip. SMYD terletak di ruang Electrical 

Equipment Compartment di rak E3-2. SMYD/SWC menghitung Angle of Attack di 

mana pesawat akan berhenti dan karenanya kecepatan pengoperasian aman 

minimum dan maksimum. Kecepatan ini ditampilkan pada speed tape dan Angle 

of Attack pada Indikator Batas Pitch (dikenal sebagai eyebrows). Ketika SMYD 

menghitung bahwa pesawat mendekati keadaan berhenti, beberapa hal terjadi: 

• Speed trim system  memangkas stabilizer nose down dan memungkinkan 

speed trim di atas stickshaker AOA. 

• Elevator feel shift module meningkatkan tekanan hidraulik ke elevator feel 

dan Pemusatan untuk menggandakan gerakan control column guna 

melawan gerakan naik elevator ke atas. 

• SMYD mengurangi gerakan kemudi yang diperintahkan peredam yaw. 

• Sistem autoslat memerintahkan leading edge untuk extend dari posisi mid-

extend ke posisi memanjang penuh untuk penutup 1, 2, 5, 10, 15, dan 25. 

• Stick shacker kolom kontrol beroperasi 

3.3.1 Stick Shacker 

Adalah sebuah motor dengan bobot eksentrik (tidak berada di tengah) 

yang bila diberi energi menyebabkan getaran pada control colomb. Setiap stick 

shacker dioperasikan oleh SMYD/SWC di sisinya tetapi jika satu sisi mengaktifkan 

shacker akan menggetarkan kedua kolom melalui interkoneksi. Sistem ini 

dipersenjatai dalam penerbangan setiap saat. Dalam kedua kecelakaan MAX 
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MCAS, stick shacker dioperasikan terus menerus sepanjang penerbangan hingga 

terjadi benturan karena data Angle of Attack yang salah. Hal ini tidak diragukan 

lagi menambah tingkat kebingungan, gangguan dan stres. EASA, Allied Pilots 

Association, ALPA, BALPA, Ethiopian Airlines Group, dan UAE GCAA 

berpandangan bahwa cara untuk menekan stick shaker yang salah, seperti yang 

terdapat pada sebagian besar peringatan lainnya, harus tersedia bagi awak kapal. 

Masalah penonaktifan stick shaker dalam penerbangan telah dibahas dalam FAA 

AD 02-24-2020. EASA mengeluarkan usulan AD 20-184 pada 24 November 

2020 yang membatalkan 'penangguhan operasi penerbangan'.  

 
Gambar 3. 2 Stick Shacker 

3.3.2 Angle of Attack 

Dalam aerodinamika , sudut serang menentukan sudut antara garis tali 

busur sayap pesawat bersayap tetap dan vektor yang mewakili gerakan relatif 

antara pesawat dan atmosfer. Karena sebuah sayap dapat mempunyai putaran, 

garis tali busur dari keseluruhan sayap mungkin tidak dapat ditentukan, sehingga 

garis referensi alternatif dapat ditentukan secara sederhana. Seringkali, garis akord 

dari akar sayap dipilih sebagai garis acuan. Pilihan lainnya adalah dengan 

menggunakan garis horizontal pada badan pesawat sebagai garis acuan (dan juga 

sebagai sumbu memanjang). Koefisien gaya angkat pesawat sayap tetap bervariasi 

https://rgl.faa.gov/Regulatory_and_Guidance_Library/rgad.nsf/0/fb91abc41ef06432862586260051e5df/$FILE/2020-24-02.pdf
https://rgl.faa.gov/Regulatory_and_Guidance_Library/rgad.nsf/0/fb91abc41ef06432862586260051e5df/$FILE/2020-24-02.pdf
https://ad.easa.europa.eu/blob/EASA_PAD_20_184.pdf/PAD_20-184_1
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menurut sudut serang. Peningkatan sudut serang dikaitkan dengan peningkatan 

koefisien gaya angkat hingga koefisien gaya angkat maksimum, setelah itu 

koefisien gaya angkat menurun. 

 

Gambar 3. 3 Angle of Attack Sensor 

Pesawat sayap tetap menurut definisinya terhenti pada atau di atas sudut 

serang kritis, bukan pada atau di bawah kecepatan udara tertentu . Kecepatan 

udara saat pesawat berhenti bervariasi menurut berat pesawat, faktor muatan , 

pusat gravitasi pesawat, dan faktor lainnya. Namun, pesawat selalu berhenti pada 

sudut serang kritis yang sama. Sudut serang kritis atau stalling biasanya sekitar 

15° - 18° untuk banyak airfoil. 

Beberapa pesawat dilengkapi dengan komputer penerbangan internal yang 

secara otomatis mencegah pesawat meningkatkan sudut serang lebih jauh ketika 

sudut serang maksimum tercapai, terlepas dari masukan pilot. Ini disebut 

'pembatas sudut serang' atau 'pembatas alfa'. Pesawat modern yang memiliki 

teknologi fly-by-wire menghindari sudut serangan kritis melalui perangkat lunak 

dalam sistem komputer yang mengatur permukaan kendali penerbangan.
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3.4. In Flight Entertaiment ( IFE ) 

Adalah salah satu bagian yang paling menarik dalam perjalanan jarak jauh, 

dengan sebagian besar maskapai penerbangan memasang layar di pesawat 

berbadan lebar. Tergantung pada maskapai penerbangan yang Anda gunakan, IFE 

dapat bervariasi dalam pemilihan dan kualitas konten. Sistem IFE tampaknya 

berfungsi tanpa kabel yang terlihat. Kabel sebenarnya terselip di dinding pesawat, 

dengan kabel dimulai dari panel atas, di samping masker oksigen dan ventilasi 

AC. Kabel-kabel ini kemudian dihubungkan ke unit daya, yang terdapat setiap 

beberapa baris di dinding samping pesawat. 

 

 

 Gambar 3. 4 Tampilan In Flight Entertainment
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3.5. Static Inverter 

 Inverter digunakan pada sistem pesawat terbang untuk mengubah daya 

DC menjadi AC.Sumber AC tersebut digunakan untuk keperluan terutama 

instrumen-instrumen, radio, radar, dan keperluan lainnya. Inverter biasanya 

menghasilkan arus yang berfrekuensi 400cps. Ada dua macam inverter: 

1.     Inverter Putar 

Rotary Inverter mempunyai bermacam-macam ukuran,tipe,dan bentuk. Inveter 

terdiri dari sebuah motor DC dan generator AC dalam satu unit. Satu tipe inverter 

putar yang umum adalah inverter magnet permanen. 

2.     Inverter Statis 

Penggunaan inverter sangat pesat kemajuannya sehingga pesawat kecilpun 

memakai static inverter, dan dengan kemajuan teknologi memungkinkan statis 

inveter dapat memenuhi kebutuhan yang tadinya dipenuhi oleh Rotay Inverter.  

 

 
Gambar 3. 5 Static Inverter 
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BAB IV 

HASIL PELAKSANAAN OJT 

 

Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan PT. BATAM AERO 

TECHNIC pada Base Maintenance dikelompokkan menjadi unit-unit kerja dan 

pada tiap-tiap unit dipecah lagi menjadi dua kelompok shift kerja yaitu shift pagi 

dan shift siang. Shift pagi bekerja mulai pukul 07.00 WIB sampai 16.00 WIB. 

Shift siang bekerja mulai pukul 16.00 WIB sampai 00.00 WIB. Kelompok shift 

pagi tidak selamanya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak selamanya 

bekerja pada shift siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian 

dengan shift siang. Kegiatan On the Job Training tersebut dilakukan pada waktu 

dan tempat berikut ini. Untuk sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja 

dan 3 hari libur. 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) ini dilaksanakan sebagai berikut: 

Waktu Pelaksanaan    : 1 April 2024 – 30 Juni 2024 

Tempat Pelaksanaan  : Hanggar A Batam Aero Technic Base Maintenance 

 

4.2 Jadwal 

Jadwal pelaksanaan On The Job Training taruna D3 Teknik Pesawat 

Udara Angkatan 7  Politeknik Penerbangan Surabaya di PT Batam Aero Technic 

selama ± 3 bulan. 

 

4.3 Permasalahan 

Pelaksanaan On The Job Training, taruna dilibatkan secara langsung 

dalam kegiatan perawatan pesawat Boeing 737 MAX 8 sehingga peserta 

menjumpai beberapa studi kasus yang dapat diangkat menjadi materi penulisan 

laporan, studi kasus diambil dari tiga kegiatan sebagai bentuk laporan kegiatan On 

The Job Training di Batam Aero Technic. Secara garis besar selama mengikut 

kegiatan On The Job Training, peserta OJT mempelajari tahapan mengenai 

perawatan pesawat udara, Adapun urutan kerangka kerja dijelaskan sebagai 

berikut:  
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1. Identification  

Identifikasi adalah tahap sebelum melaksanakan suatu perbaikan maupun 

perawatan pesawat udara langkah pertama yang harus dilakukan yaitu identifikasi 

troubleshooting dimana teknisi akan mendiagnosa letak maupun sumber 

permasalahan sebelum masuk ke tahap selanjutnya .  

2. Rectification  

Rectification adalah tahap untuk mencari sumber masalah yang terjadi pada 

pesawat terbang. Semua kegiatan rectification sudah ditentukan melalui task card 

dan dilakukan berdasarkan maintenance manual.  

3. Repair  

Repair adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian yang rusak, 

perbaikan biasanya meliputi penggantian suku cadang yang terdapat pada aircraft 

system.  

4. Functional Test  

 Functional Test adalah tahap setelah semua kegiatan penggantian maupun 

perbaikan komponen pesawat telah selesai tahap berikutnya adalah melakukan 

pengamatan terhadap kinerja daripada part yang diganti ataupun diperbaiki.  

5. Return to Service 

 Return to Service adalah tahap ketika maintenance telah selesai dilaksanakan dan 

hasil functional test melalui ground run menyatakan bahwa semuanya layak, maka 

pesawat tersebut dikatakan RTS (Return to Service) sehingga dapat dioperasikan 

kembali. Lima point tersebut diimplementasikan oleh peserta selama pelaksanaan 

OJT. 
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4.4 Penyelesaian Masalah 

 

Pada saat melaksanakan On the Job Training di Batam Aero Technic, 

Taruna mengerjakan perawatan interval C-Check 04 pada pesawat Boeing 737 

Max 8 dengan  registrasi 9M-LRR. Semasa perawatan interval C-Check 04 ini, 

diperoleh beberapa taskcard dan permasalahan antara lain: 

Berikut akan disajikan studi kasus yang memenuhi point-point di atas dan 

servicing yang telah dikerjakan:  

a. Fault Stall Management Yaw Damper On B737 MAX 8 

b. Install In Flight Entertainment On B737 MAX 8 

c. Burning at Static Inverter 

 

4.4.1 Troubleshooting Stall Management Yaw Damper On Boeing 737 Max 8 

9M-LRR 

 
1. Identification  

Pada pesawat Boeing 737 Max 8 dengan registrasi 9M-LRR, dilakukan 

operational check Stall Management Yaw Damper pada tanggal 26 April 2024. 

Tahap ini mechanic dan engineer melakukan pekerjaan sesuai dengan langkah-

langkah sesuai pada task card number 27-001-00-01. 

 

 

Gambar 4. 1 Fault Stall Management Yaw Damper 



28 
 

 

2. Rectification 

      Rectification dilaksanakan setelah dibuatnya task card non routine. Dalam 

operational check ini, berbagai percobaan dilakukan beberapa kali untuk 

memastikan keadaan sistem sesuai dengan Ref. IFIM Task 27-32-00-810-805. 

Terdapat beberapa possible cause dari troubleshooting smyd fault ini. 

1. wiring D3685-D3683A 

2. wiring D10064-D3683A 

3. wiring D10064-D3685A 

      Setelah mengetahui possible cause apabila terjadi fault, langkah selanjutnya 

adalah melakukan remove smyd 1 mengikuti Ref. AMM Task 27-32-42-000-801 

dan akan diserahkan ke shop untuk diperbaiki. Selanjutnya masuk ke fase 

installation dengan Ref. AMM Task 27-32-42-400-801. 

3. Functional Test  

   Pada tahap ini engineer akan melakukan double check setelah mechanic 

menyelesaikan replace pada stall management yaw damper sesuai dengan AMM 

Task 27-32-00-710-801. Didapat hasil bahwa stall management yaw damper 

sudah berfungsi kembali secara normal. 

4. Return to Service  

  Semua prosedur telah dilaksanakan dan komponen yang diperbaiki telah 

berfungsi dengan normal kembali. Maka, permasalahan ini dinyatakan selesai dan 

mendapat approved dari engineer. 

 

4.4.2 Install In Flight Entertainment  

1. Identification 

Pada pesawat 9M-LRR, dilakukan pemasangan In Flight Entertainment (IFE) pada 

tanggal 13 Mei 2024, perangkat ini berisi tentang konten-konten ( film, games, Tv 

series ) yang berguna sebagai saran hiburan untuk para penumpang disaat 

perjalanan.Prosedur pemasangan IFE berpedoman pada Engineering Order. 
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Gambar 4. 2 Engineering Order 

2. Functional Check  

Pada tahap ini engineer akan melakukan double check setelah mechanic 

menyelesaikan installation in flight entertainment. Dan melakukan pengoperasian 

pada in flight entertainment untuk memastikan agar berfungsi dengan semestinya 

pada area cabin, dengan prosedur Task card N/R-00003. 

 

Gambar 4. 3 Sierra Box 

Setelah dilakukan functional check, didapatkan hasil sierra box dapat 

menyala dan in flight entertainment bisa beroperasi dengan baik. 
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3. Return to Service 

Setelah dilakukan Functional Check dan tidak terdapat problem serta in 

flight entertainment telah berfungsi secara normal, maka installation dinyatakan 

selesai dan engineer telah approve. 

4.4.3 Burning Static Inverter 

 

1. Identification 

Ketika dilakukan operational check pada pesawat PK-LZV tanggal 18 Mei 

2024 tercium bau yang tidak sedap di cockpit pesawat, mendapati adanya bau 

yang tidak normal maka mechanic melakukan pemeriksaan kembali dan 

ditemukan adanya static inverter yang terbakar . Sehingga diperlukannya 

penggantian  dengan prosedur AMM 33-51-06-960-805 

Gambar 4. 4 Burning Static Inverter 

2. Remove  

Pada tahap ini dilaksanakan proses removal static inverter pada area 

electricals & electronics compartment rak E2-2 berdasarkan AMM TASK 20-10-

07-000-801. Tools yang digunakan philips screwdriver dan double rachet. 
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Gambar 4. 5 Philips Screwdriver dan Double Rachet 

3. Install 

  Pada tahap ini, dilaksanakan installation of static inverter pada area 

electrical & electronic compartment dengan prosedur AMM TASK 20-10-07-

400-801 

4. Functional Check 

Pada tahap ini engineer akan melakukan double check setelah mechanic 

menyelesaikan replacement of static inverter di area electrical & electronic 

compartment. Dan melaksanakan pengoperasian untuk memastikan static inverter 

berfungsi dengan baik, dengan prosedur taskcard number B789-33-055-00-01-

IDN. 

 

Gambar 4. 6 Task Card B789-33-055-00-01-IDN 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 

5.1.1 Kesimpulan Bab IV 

1) Stall Management Yaw Damper memiliki fungsi yang penting dalam 

penerbangan, dimana merupakan sistem pengingat kepada pilot apabila terjadi 

stall. 

2) Pemasangan In Flight Entertainment merupakan sebuah peningkatan pelayanan 

yang dilakukan oleh pihak maskapai untuk sarana hiburan bagi penumpang. 

3)  Penggantian Static Inverter dilakukan karena memiliki fungsi yang penting 

yakni mengubah arus DC dari baterai menjadi arus AC. 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksaan OJT 

Berdasarkan kegiatan On The Job Training (OJT) yang telah dilaksanakan 

dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan ini sangat dibutuhkan 

untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh, sehingga dapat 

memberikan manfaat. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Bab IV 

1) Selalu berkomunikasi baik dengan enginer, mechanic, maupun inspector 

dalam menyelesaikan suatu masalah. 

2) Selalu melihat referensi dari Aircraft Maintenance Manual dan Fault 

Isolation Manual untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan dan dihadapi 

di lapangan. 

3) Jangan mengambil inisiatif sendiri dalam mengerjakan sesuatu tanpa 

sepengetahuan dari mechanic, enginer, maupun inspector. 

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan OJT 

1) Selalu mengutamakan safety dalam setiap pekerjaan. 

2) Membentuk team work agar pekerjaan dapat berjalan dengan efektif. 

3) Ikuti setiap arahan dari atasan sebelum memulai sebuah pekerjaan. 

4) Bersikap disiplin dan selalu sigap serta tanggap dalam melakukan pekerjaan. 
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5) Mencatat setiap kegiatan yang dilakukan dan menerapkan apa yang dicatat. 

6) Peduli dengan kebersihan lingkungan sekitar work area. 

7) Selalu check list tools yang akan dipakai dalam bekerja. 

8) Berkonsentrasi penuh dan hindari kecerobohan dalam setiap pekerjaan. 

Ada juga saran pribadi dari penulis terkait masa OJT Taruna Teknik 

Pesawat Udara jika memungkinkan bisa melebihi dari 3 bulan agar hasil OJT 

lebih maksimal 
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